
Suluh Pembangunan: Journal of Extension and Development   ISSN (print) 2714-8351 
Vol. 7 No. 03, Desember 2025, Hal 221-232    ISSN (online) 2686-1488 

 

221 
 

Tingkat Kesiapan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi  

di Kabupaten Lampung Selatan 
 

Readiness Level of Agricultural Extension Workers (PPL) in Utilizing 

Information and Communication Technology in South Lampung Regency 
 

Oleh: 

Kinka Endiasa1, Dame Trully Gultom1*, Sumaryo Gitosaputro1, Indah Listiana1 
1Program Studi Penyuluhan Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung  

Jl. Sumantri Brojonegoro 1, Bandar Lampung, 35145, Lampung, Indonesia 
*email: trully.dame@yahoo.co.id  

 

Received:  August 5, 2025 ; Revised: November 30, 2025; Accepted: November 30, 2025 
 
 

ABSTRAK 
 

Teknologi Informasi dan Komunikasi telah diterapkan secara merata oleh Penyuluh Pertanian 

Lapangan di Kabupaten Lampung Selatan, tingkat kesiapan PPL dalam pemanfaatannya tergolong 

sangat siap. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Tingkat Kesiapan Penyuluh Pertanian 

Lapangan, serta faktor-faktor yang berhubungan. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 

menggunakan metode survei terhadap PPL di Kecamatan Natar dan Candipuro dengan jumlah 

reponden sebanyak 18 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji 

korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan PPL dalam pemanfaatan TIK 

tergolong sangat siap, dengan rincian indikator: optimism dan innovativeness berada pada kategori 

sangat siap, discomfort pada kategori siap, dan insecurity pada kategori kurang siap. Faktor yang 

berhubungan dengan tingkat kesiapan PPL pemanfaatan TIK adalah umur, jumlah kelompok tani 

binaan, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Sebaliknya, tingkat pendidikan formal dan lama kerja 

tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. 
 

Kata kunci: Tingkat Kesiapan, Penyuluh Pertanian Lapangan, Teknologi Informasi dan Komunikasi 

 

 
 

ABSTRACT 
 

Information and Communication Technology (ICT) had been widely implemented by Agricultural 

Extension Officers (PPL) in South Lampung Regency, and their level of readiness in utilizing ICT was 

categorized as very ready. This study aimed to analyze the level of readiness of Agricultural Extension 

Officers in utilizing ICT, as well as the related factors. The research was conducted using a 

quantitative approach with a survey method targeting PPL in Natar and Candipuro Districts. Data 

were collected through questionnaires and analyzed using Spearman's rank correlation test. The 

results showed that the readiness of PPL in utilizing ICT was categorized as very ready, with the 

following indicator breakdown: optimism and innovativeness were in the very ready category, 

discomfort was in the ready category, and insecurity was in the less ready category. Factors related to 

the level of readiness included age, the number of assisted farmer groups, and the availability of 

facilities and infrastructure. On the other hand, formal education level and years of service did not 

show a significant relationship. 

 

Keywords:  Readiness Level, Agricultural Extension Workers, Information and Communication 

Technology. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembangunan pertanian saat ini semakin 

menekankan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia. Keberhasilannya bergantung 

pada kemampuan manusia dalam mengelola 

sistem pertanian yang selaras dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Eksanika & Riyanto, 2017). Kemunculan 

teknologi digital telah memberikan dampak 

yang signifikan bagi masyarakat di bidang 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Kemajuan pesat ini telah berdampak 

signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan, termasuk kemudahan akses 

informasi, penyebarannya, dan akses 

terhadap informasi terkini. Meluasnya 

pemanfaatan teknologi informasi 

mencerminkan keberagaman kegiatan yang 

memanfaatkannya di berbagai bidang, 

termasuk pertanian. 

Era digital menuntut individu yang 

kompetitif, terampil, dan melek teknologi 

informasi, sehingga mereka harus terus 

meningkatkan keterampilannya. Segala 

bentuk informasi dapat diakses dengan cepat 

dan mudah melalui perangkat teknologi. 

Pemanfaatan teknologi dan informasi telah 

menciptakan kebiasaan baru dalam segala 

aspek kehidupan. Perkembangan teknologi 

ini telah merambah semua lapisan 

masyarakat, termasuk masyarakat petani. 

Komunitas pertanian membutuhkan banyak 

informasi tentang kegiatan pertanian mereka, 

seperti informasi pasar, teknik dan teknologi 

terkini, program dan subsidi pembangunan 

pedesaan, prakiraan cuaca, teknologi 

pascapanen, dan berita pertanian umum. 

Petani mengandalkan internet untuk 

meningkatkan produksi pertanian mereka 

(Hernanda & Setiyawati, 2020). 

Penggunaan internet dapat meningkatkan 

akses petani terhadap informasi pertanian 

yang relevan, memungkinkan mereka untuk 

membuat keputusan yang tepat terkait 

kegiatan pertanian mereka dan meningkatkan 

produktivitas, informasi produksi, dan 

profitabilitas mereka. Namun, penyebaran 

informasi dan pemberdayaan petani 

membutuhkan intervensi penyuluh pertanian 

(PPL) sebagai fasilitator (Elian et al., 2014). 

Petani memang termasuk kelompok yang 

paling sedikit mengakses sumber informasi 

(Purnomo, 2014). Ujung tombak pelaksanaan 

penyuluhan pertanian adalah PPL, yang misi 

utamanya adalah merencanakan, 

melaksanakan, mengembangkan, 

menginisiasi, dan melaporkan kegiatan 

penyuluhan pertanian (Kementerian 

Pertanian, 2013). 

Penyuluh pertanian juga berperan 

sebagai inovator, fasilitator, konsultan, dan 

komunikator (Dayat & Anwarudin, 2020). 

Layanan penyuluhan mereka membutuhkan 

akses terhadap informasi dan pengetahuan 

terkini di bidang keahlian atau bidang terkait. 

Di masa depan, teknologi akan memainkan 

peran yang lebih penting dalam pertanian 

(Bacco et al., 2019). Hal ini tercermin dari 

semakin beragamnya dan mudahnya metode 

produksi, diseminasi, penyajian, dan akses 

informasi pertanian, baik bagi petani maupun 

penyuluh. Akses terhadap informasi yang 

akurat menjadi faktor penting dalam 

mendukung peran penyuluh di lapangan. 

Informasi yang relevan membantu penyuluh 

menyusun materi yang sesuai kebutuhan 

petani dan merespons permasalahan dengan 

cepat. Perkembangan teknologi juga 

mengubah pola penyampaian informasi, dari 

tatap muka menjadi lebih fleksibel melalui 

media digital. Hal ini memperluas jangkauan 

layanan penyuluhan tanpa terbatasi waktu 

dan lokasi. Kesiapan penyuluh dalam 

memanfaatkan teknologi menjadi salah satu 

aspek kunci dalam penguatan sistem 

penyuluhan pertanian. 

Kesiapan dapat diartikan sebagai bentuk 

kompetensi yang dimiliki individu untuk 

melaksanakan suatu tindakan (Arikunto, 

2006). Kesiapan mencerminkan tingkat 

kematangan hasil belajar yang akan 

memengaruhi perilaku seseorang dalam 

merespons situasi tertentu. Faktor 

pengalaman belajar di masa lalu turut 

membentuk kesiapan ini, termasuk dalam 

menentukan materi yang dipelajari serta 

metode belajar yang digunakan (Helmy, 

2013). Technology Readiness Index (TRI) 

berfungsi untuk mengukur faktor pendorong 
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maupun penghambat yang memengaruhi 

kesiapan individu dalam mengadopsi 

teknologi baru (Parasuraman, 2000). 

Kesiapan Penyuluh Pertanian Lapangan 

(PPL) dalam menggunakan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) dapat 

dilihat dari sejauh mana mereka memiliki 

kemauan dan kesiapan dalam memanfaatkan 

TIK guna mendukung kegiatan penyuluhan. 

Menurut Parasuraman (2000), kesiapan 

individu terhadap teknologi mencakup empat 

dimensi utama, yaitu optimism, 

innovativeness, discomfort, dan insecurity. 

Kabupaten Lampung Selatan memiliki 

produktivitas padi tertinggi di Provinsi 

Lampung, yaitu 6,03 ton/ha, dibandingkan 

dengan rata-rata produktivitas di provinsi 

tersebut yang hanya 4,66 ton/ha. Hal ini 

menjadi alasan penunjukan Kabupaten 

Lampung Selatan sebagai daerah 

percontohan program pembangunan 

pertanian (BPS, 2020). Kabupaten Natar 

relatif jauh dari Kota Bandar Lampung (31 

km) dan Candipuro (73 km). Kedua 

kabupaten ini dipilih untuk penelitian karena 

kedekatan dan jaraknya dari Kota Bandar 

Lampung, ketersediaan sarana dan prasarana, 

jumlah penyuluh, dan keterbukaannya 

terhadap perkembangan teknologi. Kondisi 

wilayah yang mendukung memungkinkan 

peneliti memperoleh gambaran yang lebih 

akurat terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat kesiapan PPL. Dalam 

konteks ini, para peneliti berupaya mengkaji 

tingkat kesiapan masyarakat setempat dalam 

memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi di Kabupaten Lampung Selatan. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat kesiapan penyuluh 

pertanian lapangan dalam pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi di 

Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan tingkat kesiapan 

penyuluh pertanian lapangan dalam 

pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi di Kabupaten Lampung 

Selatan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

dan dilakukan secara sensus. Lokasi 

penelitian dilakukan di Kecamatan Natar dan 

Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung 

Selatan. Lokasi ini dipilih secara sengaja 

(purposive), dengan pertimbangan jarak yang 

tergolong dekat dan tergolong jauh dengan 

Kota Bandar Lampung. Populasi adalah 

seluruh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) 

di Kecamatan Natar dan Kecamatan 

Candipuro, yaitu sebanyak 18 orang. Sampel 

diambil dari seluruh populasi yang terdiri 

dari 18 orang, yaitu seluruh penyuluh 

pertanian lapangan di Kecamatan Natar dan 

Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung 

Selatan. Adapun metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

 

1) Tujuan pertama 

Analisis deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan memperdalam data. 

Analisis ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran umum atau ringkasan topik 

penelitian. Selain itu, analisis ini juga 

bertujuan untuk memberikan penjelasan 

singkat tentang tingkat kesiapan penyuluh 

lapangan (PPL) dalam pemanfaatan TIK 

dengan jumlah responden 18 orang, melalui 

penyajian data yang lebih jelas dan mudah 

dipahami. Rumus analisis dekriptif sebagai 

berikut: 

 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑥 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 
 

 

2) Tujuan kedua 

Teknik analisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan Tingkat kesiapan PPL 

dalam pemanfaatan TIK menggunakan 

analisis statistik non parametrik dengan Uji 

Korelasi Rank Spearman dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

𝑟𝑠 = 1-
6 ∑ − ₁𝑑𝑖²𝑛

𝑖

𝑁³−𝑁
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

Umur 

Umur merupakan batasan atau standar 

hidup yang memengaruhi kondisi fisik 

seseorang (Iswantoro & Anastasia, 2013). 

Tingkat kedewasaan seseorang memengaruhi 

pola pikir dan perilakunya. Umur 

berhubungan dengan tingkat kesiapan 

seseorang, semakin cukup umur, maka 

tingkat kesiapan seseorang akan semakin 

tinggi (Nursalam & Patriani, 2001). Usia 

produktif dapat memengaruhi tingkat 

kemauan, antusiasme, tanggung jawab, dan 

keterampilan tingkat tinggi seseorang 

(Listiana et al., 2018). Dalam studi ini, 

kelompok usia dikategorikan sebagai muda 

(27-35 tahun), dewasa (36-44 tahun), dan tua 

(45-55 tahun). 

 
Tabel 1. 

Sebaran responden berdasarkan kelompok usia 

 

No 
Umur 

(Tahun) 
Klasifikasi 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 27-35 Muda 6 33,00 

2 36-44 Dewasa 7 39,00 

3 45-55 Tua 5 28,00 

Jumlah   18 100,00 

Rata-rata= 38 tahun (Dewasa) 

 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebaran 

umur yang mendominasi sebagai responden 

adalah kelompok umur 36-44 tahun sebanyak 

7 orang dengan persentase sebesar 39,00 

persen. kelompok umur 27-35 tahun 

sebanyak 6 orang dengan persentase sebesar 

33,00 persen dan kelompok umur 45-55 

tahun sebanyak 5 orang dengan persentase 

sebesar 28,00 persen.  Rata-rata umur 

responden pada penelitian ini adalah 38 

tahun yang termasuk dalam kelompok umur 

dewasa 

 

Tingkat pendidikan formal 

Pendidikan adalah proses memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk pengambilan keputusan 

dan membentuk pola pikir seseorang 

(Adhanari, 2005). Pendidikan formal 

merupakan jalur pendidikan yang teratur, 

sistematis, dan progresif dengan persyaratan 

yang jelas. Berdasarkan lamanya masa studi, 

sekolah dasar (SD) berlangsung selama enam 

tahun, sekolah menengah pertama (SMP) tiga 

tahun, sekolah menengah atas (SMA) tiga 

tahun, dan universitas lebih dari tiga tahun. 

 
Tabel 2 

Sebaran responden berdasarkan tingkat 

pendidikan formal 

No Pendidikan Klasifikasi 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 SMA/SMK Dasar 1 5,55 

2 D1/D3 Menengah 5 27,78 

3 S1/S2 Tinggi 12 66,67 

Jumlah 18 100,00 

Rata-rata= Tinggi 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan formal responden didominasi 

dengan tingkat pendidikan tinggi yaitu 

sebanyak 12 orang dengan persentase 66,67 

persen, tingkat pendidikan menengah yaitu 

sebanyak 5 orang dengan persentase 27,78 

persen, dan tingkat pendidikan dasar 

sebanyak 1 orang dengan presentase 5,55 

persen. 

 

Lama kerja 

Lama kerja merujuk pada duriasi waktu 

yang dihabiskan oleh seseorang dalam 

melaksanakan aktivitas kerja setiap harinya.  

Lama kerja adalah waktu yang digunakan 

seseorang untuk menyumbangkan tenaganya 

pada perusahaan tertentu dan menghasilkan 

penyerapan dari berbagai aktivitas yang 

dilakukan (Rudiansyah, 2014). Lama kerja 

dapat diartikan sebagai durasi atau rentang 

waktu yang telah ditempuh seseorang dalam 

menjalani profesinya di suatu bidang atau 

instansi tertentu. Lama kerja mencerminkan 

tingkat pengalaman dan keterlibatan individu 

dalam lingkungan kerja tersebut. Klasifikasi 

lama kerja dibagi menjadi 3 bagian yaitu 

baru, sedang, dan lama.  

Tabel 3 menunjukkan bahwa lama kerja 

yang mendominasi responden adalah lama 

kerja 8-12 tahun sebanyak 8 orang dengan 

persentase sebesar 44,44 persen, lama kerja 

3-7 tahun sebanyak 7 orang dengan 

persentase sebesar 38,89 persen dan lama 
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kerja 13-17 tahun sebanyak 3 orang dengan 

persentase sebesar 16,67 persen.  Rata-rata 

lama kerja responden pada penelitian ini 

adalah 9 tahun yang termasuk dalam kategori 

sedang. 

 
Tabel 3. 

Sebaran responden berdasarkan lama kerja 

No 

Interval 

Kelas 

(Tahun) 

Klasifikasi 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 3-7 Baru 7 38,89 

2 8-12 Sedang 8 44,44 

3 13-17 Lama 3 16,67 

Jumlah   18 100,00 

Rata-rata= 9 tahun (Sedang) 

 

Jumlah kelompok tani binaan 

Jumlah kelompok tani binaan penyuluh 

adalah total kelompok tani yang mendapat 

pembinaan dan pendampingan dari masing-

masing penyuluh pertanian sesuai dengan 

wilayah dan bidang yang mereka tangani 

(Rangkuti et al., 2021).  Penyuluh 

bertanggung jawab untuk memberikan 

penyuluhan yang relevan kepada kelompok 

tani binaannya. Banyaknya jumlah kelompok 

tani binaan yang dikelola oleh seorang 

penyuluh, maka penyuluh tersebut memiliki 

tanggung jawab lebih banyak dalam proses 

pemberdayaan petani. jumlah kelompok tani 

binaan terbagi menjadi tiga kategori yaitu 

sedikit, cukup dan banyak. 
 

Tabel 4 

Sebaran responden berdasarkan jumlah kelompok 

tani binaan 

No 

Interval 

Kelas 

(Kelompok) 

Klasifikasi 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 24-37 Sedikit 6 33,00 

2 38-51 Cukup 10 56,00 

3 52-66 Banyak 2 11,00 

Jumlah 18 100,00 

Rata-rata= 40 kelompok (Cukup) 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa penyuluh 

sejumlah 6 orang memiliki sedikit kelompok 

tani binaan dengan persentase sebesar 33,00 

persen, penyuluh sejumlah 10 orang 

memiliki cukup kelompok tani binaan 

dengan persentase 56,00 persen, dan terdapat 

 

sejumlah 2 orang penyuluh yang memiliki 

banyak kelompok tani binaan dengan 

persentase 11,00 persen.  Rata-rata jumlah 

kelompok tani binaan adalah 40 kelompok 

yang termasuk kategori cukup. 

 

Ketersediaan sarana dan prasarana 

Ketersediaan sarana dan prasarana bagi 

penyuluh pertanian mencakup berbagai 

peralatan dan fasilitas yang mendukung 

kelancaran pelaksanaan tugas penyuluhan.  

Sarana penyuluhan pertanian meliputi pusat 

informasi, alat bantu, serta alat administrasi 

yang digunakan untuk mendukung kegiatan 

penyuluhan. Pemanfaatan sarana dan 

prasarana ini mengacu pada penggunaan 

peralatan dan fasilitas secara optimal untuk 

mencapai penyuluhan pertanian yang efektif 

dan efisien (Irfan et al., 2018). Ketersediaan 

sarana dan prasarana dapat membantu 

penyuluh dalam menyampaikan materi 

penyuluhan secara lebih jelas. Ketersediaan 

sarana dan prasarana terbagi menjadi tiga 

kategori, yaitu kurang tersedia, tersedia, dan 

tersedia lengkap. 

 
Tabel 5 

Sebaran responden berdasarkan ketersediaan 

sarana dan prasarana 

No Klasifikasi Skor 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Kurang 

tersedia 

1 3 16,67 

2 Tersedia 2 4 22,22 

3 Tersedia 

lengkap 

3 11 61,11 

Jumlah 18 100,00 

Modus= 3 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

ketersediaan sarana dan prasarana berada 

pada skor 3 sebanyak 11 orang dengan 

persentase sebesar 61,11 persen yang 

termasuk kedalam kategori tersedia lengkap. 

Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas seperti 

pusat informasi, alat bantu, alat administrasi, 

gedung dan ruangan sudah tersedia dan dapat 

digunakan dengan baik. Ketersediaan sarana 

dan prasarana dinilai sudah mampu 

menunjang kegiatan penyuluhan secara 

efektif dan efisien. 
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Tingkat kesiapan PPL dalam pemanfaatan 

TIK 

Kesiapan merupakan bagian dari 

kompetensi yang dimiliki individu, yang 

menunjukkan sejauh mana seseorang mampu 

melakukan suatu tindakan (Arikunto, 2006). 

Dalam konteks teknologi, kesiapan tidak 

diukur dari tingkat penguasaan terhadap 

teknologi, melainkan dari sikap dan kesiapan 

individu dalam menerima serta 

memanfaatkan teknologi dalam mendukung 

pekerjaannya. Menurut Parasuraman (2000), 

kesiapan teknologi individu terdiri atas 

empat dimensi, yaitu optimisme, inovasi, 

ketidaknyamanan, dan rasa tidak aman. Dua 

dimensi pertama, yaitu optimisme dan 

inovasi, berperan sebagai faktor pendorong 

(kontributor) yang mendorong peningkatan 

kesiapan teknologi. Sementara itu, 

ketidaknyamanan dan rasa tidak aman 

merupakan faktor penghambat (inhibitor) 

yang dapat menurunkan kesiapan seseorang 

dalam menggunakan teknologi. 

 
Tabel 6 

Tingkat kesiapan PPL dalam pemanfaatan TIK 

No Klasifikasi Skor 
Jumlah 

(Orang) 

Persentas

e (%) 

1 Kurang siap 1 4 22,22 

2 Siap 2 3 16,67 

3 Sangat siap 3 11 61,11 

Jumlah  18 100,00 

Modus= 3 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa tingkat 

kesiapan PPL dalam pemanfaatan TIK 

berada pada skor 3 sebanyak 11 orang 

dengan persentase sebesar 61,11 persen yang 

termasuk ke dalam kategori sangat siap.  Hal 

ini menunjukkan bahwa PPL sudah mampu 

memanfaatkan TIK dengan baik dalam 

pelaksanaan tugasnya.  PPL tidak hanya 

memahami fungsi dasar tetapi sudah 

menggunakannya dalam kegiatan 

penyuluhan, seperti mencari informasi, 

menyusun materi, atau berkomunikasi.  PPL 

terlihat cukup cepat beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan memiliki 

kemauan untuk belajar. 

 

 

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

Tingkat Kesiapan Penyuluh Pertanian 

Lapangan dalam Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi 

 

Hasil dari pengujian hubungan antara 

faktor -faktor yang terdiri dari umur, tingkat 

pendidikan formal, lama kerja, jumlah 

kelompok tani binaan, dan ketersediaan 

sarana dan prasarana  terhadap tingkat 

kesiapan diuji dengan Uji Korelasi Rank 

Spearman. Hasil ini menjadi dasar dalam 

menentukan faktor yang perlu diprioritaskan 

dalam peningkatan kemampuan pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi. Hasil 

Uji Korelasi Rank Spearman variabel X dan 

Y dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7 

Hasil Uji Korelasi Rank Spearman variabel  

X dan Y 

 

No. Variabel X 
Variabel 

Y 

Koefisien 

Korelasi 

Sig (2-

Tailed) 

1 Umur (X1)  

 

Tingkat 

Kesiapan 

PPL (Y) 

 

0,494* 0,037 

2 Tingkat Pendidikan 

Formal (X2) 
-0,201 0,425 

3 Lama Kerja (X3) 0,360 0,142 

4 Jumlah Kelompok 

Tani Binaan (X4) 
0,565* 0,014 

5 Ketersediaan Sarana 

dan Prasarana(X5) 
0,529* 0,024 

Keterangan: 

*: Nyata pada taraf kepercayaan 95% (ɑ=0,05) 

**: Nyata pada taraf kepercayaan 99% (ɑ=0,01) 

 

Hubungan antara Umur dan Tingkat 

Kesiapan PPL dalam Pemanfaatan TIK 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

antara umur (X1) dengan tingkat kesiapan 

PPL dalam pemanfaatan TIK (Y) 

menggunakan uji Korelasi Rank Spearman, 

diperoleh nilai koefisien sebesar 0,494* dan 

tingkat signifikansi sebesar 0,037.  Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari α (0,05) 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima, 

artinya umur memiliki hubungan yang nyata 

dengan tingkat kesiapan PPL dalam 

pemanfaatan TIK.  

Tingkat kesiapan dalam pemanfaatan 

TIK    sangat   dipengaruhi  oleh kemampuan  
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kognitif dan fisik (Utomo & Anggara, 2020).  

Usia dewasa dianggap ideal karena pada 

rentang usia ini seseorang sudah memiliki 

kematangan emosional dan kestabilan dalam 

bekerja, namun masih cukup fleksibel untuk 

menerima hal-hal baru seperti pemanfaatan 

TIK dalam penyuluhan.  Semakin produktif 

usia seseorang, semakin tinggi kemungkinan 

mereka memiliki kesiapan dalam mengakses, 

memahami, dan mengaplikasikan TIK dalam 

mendukung tugas penyuluhan.  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, 

semakin tua umur PPL, semakin tinggi 

tingkat kesiapan dalam memanfaatkan TIK.  

Penyuluh dengan kelompok umur dewasa 

dan tua lebih siap dalam menggunakan TIK, 

terutama untuk mencari informasi yang 

berkaitan dengan pertanian melalui website 

seperti Cyberextension. Hal ini berbeda 

dengan PPL pada kelompok umur muda yang 

juga aktif menggunakan TIK, namun lebih 

sering menggunakan untuk keperluan 

komunikasi melalui media sosial seperti 

WhatsApp, Facebook, dan Instagram. 

Kelompok umur muda lebih terbiasa dengan 

teknologi secara umum, namun PPL yang 

lebih tua menunjukkan pemanfaatan TIK 

yang lebih terarah untuk mendukung 

pekerjaannya di lapangan.  Penyuluh dengan 

kelompok usia dewasa dan tua 

memanfaatkan aplikasi dan internet untuk 

mengakses informasi yang akan digunakan 

dalam kegiatan pendampingan petani, 

sehingga mendukung pelaksanaan tugas 

mereka secara lebih efektif (Pinati et al., 

2021). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Helmy 

(2013) yang menyatakan bahwa usia 

berpengaruh terhadap kemampuan, kemauan 

belajar, dan fleksibilitas individu. Semakin 

produktif usia seseorang, maka semakin 

tinggi pula tingkat kesiapan dalam 

memanfaatkan TIK. Penelitian Nurmawiya 

dan Kurniawan (2018) juga menunjukkan 

bahwa individu pada usia produktif 

cenderung lebih siap menghadapi era digital 

karena memiliki kesadaran akan pentingnya 

teknologi serta lebih terbuka terhadap 

perubahan. Nursalam & Patriani (2001) turut 

menguatkan bahwa semakin bertambah usia, 

maka tingkat kesiapan individu akan semakin 

tinggi. 

 

 Hubungan antara Pendidikan Formal dan 

Tingkat Kesiapan PPL dalam 

Pemanfaatan TIK 

Berdasarkan hasil uji hipotesis antara 

tingkat pendidikan formal (X2) dan tingkat 

kesiapan masyarakat untuk menggunakan 

TIK (Y) menggunakan uji korelasi peringkat 

Spearman, diperoleh koefisien sebesar -0,201 

dan tingkat signifikansi sebesar 0,425. 

Tingkat signifikansi ini lebih besar dari α 

(0,05), yang membenarkan penerimaan H₀ 

dan penolakan  H₁, yang berarti bahwa 

tingkat pendidikan formal tidak memiliki 

hubungan yang nyata dengan tingkat 

kesiapan masyarakat untuk menggunakan 

TIK. 

Data lapangan menunjukkan, mayoritas 

PPL memiliki tingkat pendidikan tinggi 

seperti S1 dan S2, namun tingkat pendidikan 

yang tinggi tidak selalu diikuti dengan 

pemanfaatan TIK secara optimal dalam 

mendukung tugas penyuluhan.  PPL dengan 

pendidikan tinggi cenderung memanfaatkan 

TIK untuk kebutuhan administratif, seperti 

pembuatan laporan, pengisian data pada 

aplikasi kantor, atau komunikasi sederhana 

dengan atasan.  PPL dengan pendidikan 

tinggi lebih sering memanfaatkan TIK untuk 

mendukung fungsi-fungsi tersebut.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan, baik dasar, menengah, maupun 

tinggi, tidak berhubungan dengan tingkat 

kesiapan PPL dalam pemanfaatan TIK di 

Kabupaten Lampung Selatan.  PPL dengan 

pendidikan dasar atau menengah justru 

mampu memanfaatkan TIK dengan cukup 

baik.  PPL yang memiliki tingkat pendidikan 

tinggi tidak menjamin dapat memanfaatkan 

TIK lebih baik dibandingkan PPL dengan 

tingkat pendidikan dasar atau menengah.  

PPL dengan tingkat pendidikan tinggi namun 

jarang terpapar atau jarang mempelajari TIK 

akan memiliki tingkat kesiapan yang lebih 

rendah dibandingkan PPL dengan pendidikan 

dasar atau menengah tetapi sering 

menggunakan TIK dalam aktivitas sehari-

hari (Pinati et al., 2021). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Rahmawati (2008) yang menyatakan 

bahwa tingkat pendidikan tidak memiliki 

hubungan signifikan terhadap pemanfaatan 

teknologi informasi. Artinya, baik lulusan 

pendidikan dasar, menengah, maupun tinggi 

memiliki peluang yang sama dalam hal 

kesiapan menggunakan TIK. Latar belakang 

pendidikan bukan merupakan faktor penentu, 

karena setiap PPL, terlepas dari jenjang 

pendidikannya, diharapkan mampu 

memanfaatkan teknologi informasi secara 

optimal. 

 

Hubungan antara Lama Kerja dan Tingkat 

Kesiapan PPL dalam Pemanfaatan TIK 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

antara lama kerja (X3) dengan tingkat 

kesiapan PPL dalam pemanfaatan TIK (Y) 

menggunakan uji Korelasi Rank Spearman, 

diperoleh nilai koefisien sebesar 0,360 dan 

tingkat signifikansi sebesar 0,142.  Nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari α (0,05) 

sehingga H₀ diterima dan H₁ ditolak, 

artinya lama kerja tidak memiliki hubungan 

yang nyata dengan tingkat kesiapan PPL 

dalam pemanfaatan TIK.  

Berdasarkan data lapangan, mayoritas 

responden penyuluh pertanian berada dalam 

rentang lama kerja sedang.  Rata-rata lama 

kerja PPL yaitu 9 tahun.  Semakin lama PPL 

bekerja, maka semakin bertambah 

pengalaman mereka dalam melaksanakan 

beragam kegiatan penyuluhan.  Namun hal 

tersebut tidak dapat menjadi acuan bahwa 

pengalaman atau lama kerja penyuluh 

menentukan untuk memanfaatkan TIK.  

Banyak PPL yang sudah berpengalaman 

bekerja di bidang pertanian sebagai PPL 

tetapi belum optimal dalam pemanfaatan 

TIK, dikarenakan beragamnya jenis program 

yang ada dipertanian, bergesernya kegiatan 

konvensional menjadi modern, meningkatnya 

pelatihan untuk mengikuti perkembangan 

zaman, menjadikan lama kerja penyuluh 

tidak berhubungan dengan tingkat kesiapan 

PPL dalam pemanfaatan TIK.  

Lama kerja PPL tidak memiliki 

hubungan dengan tingkat pemanfaatan TIK, 

karena penggunaan teknologi ini telah 

menjadi bagian dari aktivitas penyuluhan 

sehari-hari dan dikuasai oleh PPL dengan 

berbagai tingkat lama kerja.  Pemanfaatan 

TIK membantu PPL mendapatkan informasi 

pertanian terbaru, berkomunikasi dengan 

petani, dan membagikan materi penyuluhan 

dengan lebih cepat.  PPL yang sering 

menggunakan TIK biasanya lebih cepat 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan kerja di 

lapangan, tidak tergantung dari berapa lama 

mereka sudah bekerja sebagai penyuluh. 

Penyuluh yang sudah lama bekerja maupun 

yang baru sama-sama memiliki peluang 

untuk belajar dan memakai teknologi untuk 

mendukung kegiatan penyuluhan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Rahmawati (2008) yang menyatakan bahwa 

masa kerja tidak memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap tingkat pemanfaatan 

teknologi informasi. Lama bekerja bukanlah 

faktor utama dalam menentukan kesiapan 

penggunaan TIK, melainkan kemampuan 

penyuluh dalam menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi agar pelaksanaan 

penyuluhan dapat berjalan secara efektif. 

 

Hubungan antara Jumlah Kelompok Tani 

Binaan dan Tingkat Kesiapan PPL dalam 

Pemanfaatan TIK 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

antara jumlah kelompok tani binaan (X4) 

dengan tingkat kesiapan PPL dalam 

pemanfaatan TIK (Y) menggunakan uji 

Korelasi Rank Spearman, diperoleh nilai 

koefisien sebesar 0,565* dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,014.  Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari α (0,05) sehingga H₀ 

ditolak dan H₁ diterima, artinya jumlah 

kelompok tani binaan memiliki hubungan 

yang nyata dengan tingkat kesiapan PPL 

dalam pemanfaatan TIK.  

Berdasarkan data lapangan, banyaknya 

kelompok tani yang dibina, maka semakin 

besar pula kebutuhan untuk memanfaatkan 

TIK yang cepat, tepat, dan menjangkau 

secara luas. Pada Kabupaten Lampung, 

idealnya satu PPL membina satu desa, 

namun terdapat beberapa PPL yang membina 

dua desa sekaligus.  Kondisi ini 

menyebabkan beban kerja PPL menjadi lebih 
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besar dalam pelaksanaan penyuluhan di 

lapangan.  Jumlah kelompok tani binaan 

yang termasuk dalam kategori cukup ini 

menunjukkan bahwa penyuluh berada dalam 

posisi yang mendorong adaptasi terhadap 

penggunaan teknologi (Aisyah et al., 2025).  

Data lapangan menunjukkan bahwa PPL 

di Kabupaten Lampung Selatan sudah 

memanfaatkan TIK dalam mendukung tugas 

penyuluhan, terutama dalam kegiatan berbagi 

informasi (sharing information) dan 

komunikasi massa.  PPL telah menggunakan 

media digital untuk menyebarkan informasi 

kepada petani maupun sesama PPL, sehingga 

informasi yang dibagikan dapat diakses oleh 

banyak orang secara bersamaan dalam satu 

waktu. Hasil wawancara dengan PPL 

menunjukkan bahwa mereka telah aktif 

membuat artikel dan membagikannya 

melalui web Cyber Extension, yang 

merupakan portal resmi penyuluhan 

pertanian.  Hal ini menandakan bahwa PPL 

sudah memanfaatkan TIK untuk mendukung 

penyebaran informasi kepada petani dan 

memperluas jangkauan penyuluhan (Ronaldi 

et al., 2021). 

Kondisi ini juga menjadi penanda bahwa 

jumlah kelompok tani binaan yang cukup 

banyak mendorong PPL untuk lebih aktif 

menggunakan TIK sebagai sarana 

pendukung, agar informasi dapat 

tersampaikan kepada petani secara cepat dan 

merata di wilayah binaan mereka.  Di sisi 

lain, masih ada kendala karena sebagian 

petani belum terbiasa menggunakan TIK, 

sehingga informasi yang dibagikan belum 

bisa diterima secara merata oleh semua 

petani.  Kondisi ini tidak menghalangi PPL 

untuk tetap memanfaatkan TIK dalam 

kegiatan penyuluhan.  Penggunaan teknologi 

ini tetap membantu PPL untuk menyebarkan 

informasi dengan lebih cepat dan 

menjangkau lebih banyak petani (Mariman et 

al., 2024). 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Martadona, Fauzi, dan Yeyendra (2024) yang 

menunjukkan bahwa jumlah kelompok tani 

binaan berpengaruh terhadap pemanfaatan 

TIK. Semakin banyak kelompok yang dibina, 

penyuluh cenderung lebih aktif 

menggunakan teknologi untuk menunjang 

efektivitas penyuluhan. Dukungan serupa 

disampaikan oleh Mujiburrahmad, Muljono, 

dan Sadono (2014), bahwa penyuluh dengan 

beban kerja tinggi perlu memiliki 

kemampuan mengelola informasi secara 

efisien melalui pemanfaatan teknologi.  

 

 Hubungan antara Ketersediaan Sarana-

Prasarana dan Tingkat Kesiapan PPL dalam 

Pemanfaatan TIK 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

antara ketersediaan sarana dan prasarana 

(X5) dengan tingkat kesiapan PPL dalam 

pemanfaatan TIK (Y) menggunakan uji 

Korelasi Rank Spearman, diperoleh nilai 

koefisien sebesar 0,529* dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,024.  Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari α (0,05) sehingga H₀ 

ditolak dan H₁ diterima, artinya 

ketersediaan sarana dan prasarana memiliki 

hubungan yang nyata dengan tingkat 

kesiapan PPL dalam pemanfaatan TIK.  

Berdasarkan data lapangan, sarana yang 

tersedia untuk mendukung kegiatan 

penyuluhan di Kabupaten Lampung Selatan 

meliputi LCD, sound system, papan tulis, 

printer, kalkulator, dan rak buku.  Sarana-

sarana ini membantu penyuluh dalam 

menyampaikan materi dan mendukung 

kegiatan administrasi penyuluhan.  

Sementara itu, terdapat sarana yang belum 

tersedia seperti komputer dan kamera digital, 

sehingga penyuluh masih menggunakan 

perangkat pribadi untuk mendukung kegiatan 

penyuluhan berbasis teknologi.  Dari sisi 

prasarana, telah tersedia ruangan penyuluhan 

atau pertemuan, ruang administrasi, ruang 

ketua BPP, serta gedung BPP yang dapat 

digunakan untuk mendukung pelaksanaan 

kegiatan penyuluhan.  

Ketersediaan sarana dan prasarana 

tersebut menjadi pendukung bagi penyuluh 

dalam melaksanakan tugas, terutama dalam 

memanfaatkan TIK untuk memperlancar 

kegiatan penyuluhan. Fasilitas yang lengkap 

membantu penyuluh dalam mengakses, 

mengolah, dan menyampaikan informasi 

secara digital. Meskipun masih ada 

keterbatasan, seperti belum tersedianya 
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komputer atau laptop khusus di kantor, hal 

ini tidak menghambat pelaksanaan tugas 

karena penyuluh dapat menggunakan 

perangkat pribadi. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa ketersediaan sarana dan prasarana 

yang lengkap mendukung kesiapan PPL 

dalam menggunakan TIK, karena lingkungan 

kerja yang mendukung akan memudahkan 

penyuluh memanfaatkan teknologi dalam 

kegiatan penyuluhan (Tanjung et al., 2023). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Kinanti 

& Amanah (2017) yang menyatakan bahwa 

ketersediaan sarana dan prasarana memiliki 

hubungan positif terhadap pemanfaatan TIK, 

karena keberadaan fasilitas tersebut 

memudahkan pelaksanaan kegiatan. 

Penelitian Sulistya & Zain (2017)juga 

menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara sarana prasarana dan 

pemanfaatan TIK, mengingat peranannya 

dalam memperlancar akses informasi dan 

penerapan teknologi. Temuan tersebut 

menegaskan bahwa kelengkapan fasilitas 

sangat berkontribusi dalam mendukung 

optimalisasi penggunaan TIK, khususnya 

dalam menunjang tugas penyuluhan oleh 

PPL. 

 

SIMPULAN 

 

Kesiapan PPL dalam pemanfaatan TIK 

di Kabupaten Lampung Selatan tergolong 

sangat siap, dengan indikator optimism dan 

innovativeness sangat siap, discomfort siap, 

dan insecurity cukup siap. Faktor yang 

berhubungan dengan kesiapan TIK adalah 

umur, jumlah kelompok tani binaan, dan 

sarana prasarana; sedangkan pendidikan 

formal dan lama kerja tidak berhubungan. 
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